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Emisi gas buang kendaraan bermotor merupakan polutan yang memberikan kontribusi terbesar bagi pencemaran udara. 
Pipa gas buang (knalpot) kendaraan bermotor adalah sumber paling utama emisi gas buang (65-85 persen) dan 
mengeluarkan hidrokarbon (HC) yang terbakar maupun tidak terbakar, bermacam-macam CO, dan gas-gas lainya. Gas 
tersebut sangat berbahaya bagi kesehatan dan lingkungan, oleh karena itu harus dihilangkan semaksimal mungkin. 
karena itu penulis melakukan penelitian tentang catalytic converter untuk mengurangi emisi gas buang yang dihasilkan 
oleh kendaraan bermotor.  Catalytic Converter pada penelitian ini menggunakan bahan tembaga berlapis mangan yang 
dipasang pada kenalpot sepeda motor Suzuki Satria FU 150 tahun 2010 yang akan diuji emisi sebelum penggunaan dan 
setelah dipasang catalytic converter. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen. Obyek penelitian 
adalah Suzuki Satria FU 150 Tahun 2010 dengan pemasangan catalytic converter berbahan tembaga berlapis mangan, 
dengan desain axsial metallic honeycomb, dan radial metallic honeycomb menggunakan sudut 15 ᴼ. Analisis data 
berdasarkan SNI 19-7118.3-2005 dengan menggunakan metode deskriptif. Instrument penelitian yang digunakan adalah 
exhaust gas analyzer, rpm counter, oli temperature meter, chassis dynamometer, blower, beaker glass, digital pocket 
sclal, mixer dan oven. Dari penelitian eksperimen ini didapatkan hasil berupa reduksi emisi CO tertinggi yaitu 
kelompok eksperimen dengan desain radial metallic honeycomb menggunakan sudut 15 ᴼ yaitu sebesar 56,95% pada 
lambda 0,732 dengan  temperatur 163,4°C dan Reduksi emisi HC tertinggi yaitu dengan katalis desain radial metallic 
honeycomb menggunakan sudut 15 ᴼ  yaitu sebesar 15,57 Ppm vol pada lambda 0,822 dengan temperature 402,1°C. 
Kata kunci : Catalytic Converter, tembaga, mangan, CO dan HC 
 
Abstract 
Motor vehicle exhaust emissions are pollutants that contribute most to air pollution. Exhaust pipe (exhaust) motor 
vehicles are the main source of most exhaust emissions (65-85 percent) an removing hydrocarbons (HC) are burned or 
not burned, various CO, and other gases. The gas is extremely hazardous to health and the environment, therefore, 
should be eliminated as much as possible. Because the authors do research on catalytic converter to reduce exhaust 
emissions produced by motor vehicles. Catalytic Converter in this study using a manganese-coated copper material 
mounted on motorcycle exhaust Suzuki Satria FU 150 emissions in 2010 were tested before use and after installed 
catalytic converter.Type of research is experimental research. Object of study is the Suzuki Satria FU 150 in 2010 with 
the installation of catalytic converters made plated copper manganese, withaxsial metallic honeycomb design, and the 
radial metallic honeycomb using an angle of 15ᴼ. Analysis of data based on ISO 19-7118.3-2005 using descriptive 
method. Research instrument used is exhaust gas analyzer, rpm counter, oil temperature meter, chassis dynamometer, 
blower, glass beaker, digital pocket sclal, mixer and oven.From this experimental study showed a reducation in CO 
emissions highest experimental group with metallic design uses radial angle of 15ᴼ is equal to 56.95% at 0.732 lambda 
to temperatures of 386ᴼ C, and the highest HC emissions redction with metallic honeycomb catalyst axsial design using 
an angle of 15ᴼ is equal to 15.57Ppm Vol at 0.822 lambda to temperature 402,1ᴼ C 
Keywords: Catalytic Converter, copper, manganese, CO and HC 
















  PENDAHULUAN 
Di Indonesia kendaraan bermotor merupakan 
alat transportasi yang paling utama dan sering 
dijumpai, baik kendaraan roda dua maupun roda 
empat. Kendaraan bermotor menggunakan motor 
bakar sebagai penggerak mulanya. Prinsip kerjanya 
dengan memanfaatkan tenaga panas yang 
dihasilkan dari ledakan pembakaran campuran 
udara dan bahan bakar. Dalam hal ini bahan bakar 
yang sering digunakan yaitu bensin. Namun dengan 
ketersediaan bahan bakar yang semakin menipis di 
dalam bumi akibat peningkatan pemakaian 
kendaraan bermotor yang cukup tinggi merupakan 
hal yang perlu perhatian serius. Peningkatan 
populasi kendaraan bermotor berdampak pula 
terhadap peningkatan polusi udara. 
Pencemaran udara yang diakibatkan oleh gas 
buang kendaraan bermotor akhir-akhir ini sudah 
berada pada kondisi memprihatinkan. Gas beracun 
yang dihasilkan dari jutaan knalpot setiap harinnya 
menimbulkan masalah yang sangat serius dan 
menjadi sumber pencemar udara terbesar di 
beberapa kota, melebihi pencemaran udara dari 
industri dan kegiatan rumah tangga. Hal ini sesuai 
dengan data kementrian lingkungan hidup yang 
menyebutkan bahwa 70 % polusi udara di kota-kota 
besar disebabkan oleh emisi gas buang kendaraan 
bermotor. 
Teknologi otomotif saat ini mulai menerapkan 
teknologi yang ramah lingkungan. Teknologi 
tersebut diharapkan dapat mengubah polutan yang 
berbahaya menjadi lebih aman bagi kesehatan. 
Beberapa pabrikan sepeda motor di Indonesia saat 
ini telah menerapkan teknologi pengontrol emisi 
yang dihasilkan oleh kendaraan bermotor. Bebarapa 
diantaranya adalah pabrikan Honda yang 
menerapkan SASS (Secondary Air Suplay System), 
Yamaha menerapkan AIS (Air Induction System,) 
dan Suzuki menerapkan PAIR (Pulsed Secondary 
Air Injection), teknologi yang diterapakn oleh 
pabrik sepeda motor tersebut tidak lain agar kadar 
polutan sisa hasil pembakaran yang keluar dari 
knalpot tidak terlalu berbahaya terhadap 
lingkungan. 
Metallic catalytic converter adalah alat yang 
berfungsi untuk menurunkan emisi HC dan CO 
dengan menggunakan katalis oksidasi, dan NO 
dengan katalis reduksi (Obert, 1973:381). Tujuan 
peggunaan metallic catalytic converter pada 
saluran gas buang (knalpot) kendaraan bermotor 
adalah sebagai alat untuk mereduksi gas-gas yang 
berbahaya tersebut menjadi gas yang tidak 
berbahaya. Pengkonversian gas-gas berbahaya 
dapat tergambar pada reaksi sebagai berikut: CO + 
½ O2                   CO2 dan HC + ½ O2           H2O + 
CO2 
Katalis adalah suatu zat yang mempercepat 
laju reaksi kimia pada suhu tertentu, tanpa 
mengalami perubahan atau terpakai oleh reaksi itu 
sendiri. Suatu katalis berperan dalam reaksi tetapi 
bukan sebagai pereaksi. 
Material katalis yang digunakan pada metallic 
catalytic converter harus mampu mereaksikan gas 
buang yang berbahaya hasil dari pembakaran di 
dalam silinder menjadi gas yang tidak berbahaya.  
Reaksi oksidasi yang terjadi harus bersih dan 
sederhana. CO, HC, dan O2 oleh katalis 
dikonversikan menjadi H2O dan CO2. Sejumlah 
bahan katalis yang diketahui sangat efektif untuk 
reaksi oksidasi adalah platinum, plutonium, 
palladium (logam-logam mulia); tembaga, 
vanadium, besi, cobalt, nikel, mangan, chrom, dan 
oksidanya (Obert 1973:381). 
Berdasarkan pada kenyataan di atas maka 
perlu di lakukan penelitian untuk mengembangkan 
alat mengenai catalytic converter. Penelitian ini 
menggunakan bahan plat tembaga berlapis mangan 
(Cu+Mn) sebagai metallic catalytic converter.       
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    Tujuan penelitian ini adalah melakukan 
perbandingan antara kendaraan menggunakan 
teknologi catalytic converter dengan kendaraan 
standar  terhadap emisi gas buang CO,HC dan O2 
yang di hasilkan oleh sepeda motor Suzuki Satria 
FU 150. 
Manfaat penelitian ini diharapkan sebagai solusi 
alat bantu untuk mereduksi atau menurunkan emisi 
gas perakitan 2010, dengan demikian ditemukan 
desain metallic honycomb berbentuk axial dan 
radial yang mampu mereduksi atau menurunkan 
kadar emisi gas buang sepeda motor Suzuki Satria 
FU 150 tahun perakitan 2010 secara optimal, 
memberikan alternative Solusi kepada masyarakat 
tentang kelebihan dan kekurangan dengan 
penggunaan metallic catalytic converter berbahan 
dasar plat tembaga berlapis mangan sebagai 
reduksi emisi gas buang pada sepeda motor Suzuki 
Satria FU 150 tahun perakitan 2010. 
METODE  
Rancangan Penelitian 
Gambar 1. Rancangan Penelitian 
Variabel Penelitian 
 Variabel bebas  
           Varibel bebas dalam penelitian ini adalah 
knalpot standar Suzuki Satria FU 150 tahun 
perakitan 2010 dan knalpot modifikasi yang telah 
didesain ulang bentuk muffler-nya dengan 
menggunakan teknologi catalytic converter dengan 
desain catalyst metallic honeycomb berbahan 
logam tembaga berlapis mangan. 
 Variabel kontrol 
Variasi desain katalis axial metallic 
honeycomb dan radial metallic honeycomb dengan 
pelapisan 100 gr mangan, suhu  mesin pada suhu 
kerja atau temperature oli mesin 60°C. 
 Variabel Terikat 
Variabel terikat pada penelitian ini adalah 
emisi gas buang kendaran bermotor, untuk emisi 
yang dilihat adalah karbon monoksida 




mesin yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Suzuki Satria Fu 150 tahun perakitan 2010 
dengan spesifikasi berikut: 
- Tipe mesin           :  4 langkah 
- Diameter x langkah :  62,0 mm x 48,8 mm 
- Kompresi  :  10,2:1 
- Volume silinder :  147 cc 
- Susunan silinder :  tunggal tegak 
- Daya maksimum  :  11,7 ps / 9.500 rpm 
- Torsi maksimum  : 11,7 ps / 9.500 rpm 
Instrumen  
 Exhaust Gas analyzer 
Exhaust gas analyzer adalah alat yang 
digunakan unntuk mengukur kadar polutan gas 
buang yang merupakan hasil dari proses 
pembakaran mesin. Adapun spsifikasinya adalah: 
- Merk  :  BrainBee 




- Type   :  AGS-688 
- No Seri                :081008000055 
- Tahun Pembuatan : 2008 
- Pembuat   :  Italia 
- Waktu Pemanasan :  10 menit 
- Aliran Gas  :  4 Liter/menit 
- Aliran Gas mm  :  2,5/menit 
 Rentang Pengukuran  
- CO  : 0 ÷ 9,99 % vol 
- CO2  : 0 ÷ 19,9 % vol 
- HC   : 0 ÷ 9999 ppm vol 
- Lambda (ƛ) :  0 ÷ 9,99 vol 
- O2  :  0.5 ÷ 5.1 % vol 
- Rpm Counter :  300 ÷ 9990 Mn-1 
- Resolution : 10 min-1 
Oxygen Sensor Type   
- City Technologi AO2 Molex City Cell 
- ENVITEC :  OXIPLUS AOOA101 
- TELEDYNE :  RZIA & RZZA 
- Temperature :  5 ÷ 40 oC 
- Power Supply :  11 ÷ 15 Vdc ; 20 W 
- Periodic Control :  12 bulan 
- Pressure Range :  85 ÷ 106 Kpa 
  Rpm Counter dan Oil Temperature Meter 
Rpm Counter adalah alat yang digunakan 
untuk mengukur putaran yang dihasilkan mesin. 
Adapun spesifikasinya adalah sebagai berikut: 
- Merk   :  BrainBee 
- Type  :  MGT-300 
- No Seri  :  080317000579 
- Tahun Pembuatan :  2008 
- Buatan   :  Italia 
- Rpm Counter  : 0 ÷ 9990 rpm 
- Resolution   :  10 Rpm 
- Temperatur Meter :  0 ÷ 40oC 
- Power Supplay  :  11÷ 45 Vdc 
- Periodic Control  :  12 bulan 
 Oil Temperatur Meter adalah alat yang 
digunakan untuk mengukur temperatur mesin. 
Adapun spesifiksinya sebagai berikut: 
- Rpm Meansurement Range : 0 ÷ 9990 rpm 
- Oil Temperatur Meter   : 20 ÷ 200oC 
- Power Supplay    : 11÷ 45 Vdc 
- Operating Temperatur   : 0 ÷ 40oC 
 Chassis Dynamometer 
Chassis dynamometer adalah alat yang 
digunakan untuk mengukur torsi yang dihasilkan 
oleh mesin. Spesifikasi chassis dynamometer di 
Laboraturium Pengujian Performa mesin Jurusan 
Teknik Mesin FT Unesa adalah sebagai berikut: 
- Nama  : Rextor Pro-dyno. 
- Tegangan  : 220 v 50/60 Hz. 
- Rangeoperasi : 6.000 rpm dengan 150 
gigi. 
- Kemampuan : 15 KHz. 
- Tipe sensor : Digital Pick-Up. 
- Tipe input  : Logical level(aktif pada 
tingkat tinggi). 
- Produksi  : PT. Rextor Technology 
Indonesia. 
 Beaker  gelas 
Beker glas adalah alat untuk 
mengukur volume larutan dan menampung 
bahan kimia atau larutan dalam jumlah 
yang banyak. Adapun spesifikasinya 
sebagai berikut: 
- Material / bahan  : Glass  
- Volume   : 500 ml  
- Diameter  : 78 mm  
- Tinggi   : 155 mm 
 Digital pocket scale 
Digital pocket scale adalah alat untuk 
mengukur berat suatu benda. Adapun 
spesifikasinya sebagai berikut: 
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-   Type   : ATP-188 
- Kapasitas maksimum : 500 g   
- Kenaikan skala (division) : 0,1 gram 
         Alat 
 Blower 
      Blower adalah alat yang digunakan untuk 
mendinginkan mesin sewaktu pergantian pengujian. 
Adapun spesifikasinya sebagai berikut: 
- Merk  : Krisbow 
- Model   : EF – 50S 
- Power  : 200 – 220 V AC ̴ 50 Hz   
                                                   160 watt 
- SNI  : 04 – 6292.2.2.80 
- Pilihan   : 3 Kecepatan 
 
 Oven 
Oven adalah alat untuk mengoven atau 
mengeringkan suatu adonan. 
 
Gambar 2. Instrumen Penelitian 
Prosedur Pengujian 
 Pengujian emisi gas buang: 
- Menghidupkan mesin dan menjaga posisi 
temperature mesin 600. 
- Gigi transmisi pada posisi netral. 
- Memasukkan probe alat uji ke pipa gas buang 
sedalam 30 cm lalu tunggu 20 detik untuk 
pengambilan data konsentrasi gas CO dalam 
satuan persen (% vol), dan HC dalam satuan 
ppm yang terukur pada alat uji. 
- Mencetak print atau hasil uji. 
- Memposisikan gigi transmisi pada posisi gigi 
transmisi (5 top gear). 
- Melakukan akselerasi pada mesin hingga 
mencapai putaran 11.000 rpm dan mencetak 
hasil uji emisi gas buang pada putaran tersebut 
saat datanya mulai stabil. 
- Melakukan pengukuran emisi gas buang pada 
putaran 2000 – 9000 rpm. 
- Menurukan putaran mesin sampai idle. 
- Memposisikan transmisi pada posisi netral. 
- Melakukan percobaan untuk kelompok standard 
an eksperimen. 
- Pengujian dan pengambilan data dilakukan 
sebanyak tiga kali untuk masing-masing kondisi. 
 Akhir pengujian: 
-  Putaran mesin diturunkan secara perlahan   
sampai putaran idle. 
- Untuk sesaat mesin dibiarkan pada putaran idle. 
- Mesin dimatikan.Blower dimatikan. 
 
        Teknik Analisis Data 
Analisa data menggunakan metode deskriptif 
kuantitatif. Metode ini dilakukan untuk 
memberikan gambaran terhadap perubahan yang 
terjadi setelah dilakukan penelitian. Data sudah 
terkumpul dimasukkan ke dalam tabel dan 
ditampilkan dalam bentuk grafik.Setelah 
dimasukkan dalam bentuk grafik data hasil 
penelitian dibandingkan antara kelompok standar 
dan eksperimen. 
 
         HASIL DAN PEMBAHASAN 




  Secara lengkap, data hasil pengujian knalpot 
standar dan knalpot modifikasi (menggunakan 
teknologi metallic catalytic converter berbahan 
dasar kuningan berlapis nikel) pada sepeda motor 
Suzuki Satria FU 150 tahun perakitan 2010, hasil 
pengujiannya adalah sebagai berikut: 
        
Gambar 3. Hubungan Antara Lambda Terhadap  
                       Konsentrasi CO 
 
Gambar 4. Hubungan Antara Temperatur  
Terhadap Konsentrasi CO 
. 
Untuk desain axial metallic honeycomb 
penurunan CO tertinggi yaitu sebesar 55.95 % pada 
lambda 0.732. Penurunan CO ini disebabkan 
adanya teknologi metallic catalytic converter 
berbahan dasar plat tembaga berlapis mangan yang 
sudah mampu mereduksi emisi CO karena suhu 
yang sudah mencapai di atas 300°C.  
Untuk desain radial metallic honeycomb 
penurunan CO tertinggi yaitu sebesar 56.95 % pada 
lambda 0.732. Penurunan CO ini disebabkan adanya 
teknologi metallic catalytic converter berbahan dasar 
plat tembaga berlapis mangan yang sudah mampu 
mereduksi emisi CO karena suhu yang sudah 
mencapai di atas 300°C. 
 
Gambar 5. Hubungan Antara Lambda Terhadap 
Konsentrasi O2 
  Gambar 6. Hubungan Antara Temperatur  
Terhadap Konsentrasi O2 
Untuk desain axial metallic honeycomb 
penurunan O2 tertinggi yaitu sebesar 20.45 % pada 
lambda 0.728. Penurunan O2 ini disebabkan adanya 
teknologi metallic catalytic converter berbahan 
dasar plat tembaga berlapis mangan yang lebih 
sedikit menghasilkan O2 karena dimanfaatkan 
katalis untuk proses reaksi. 
Untuk desain radial metallic honeycomb 
penurunan O2 tertinggi yaitu sebesar 13.41 % pada 
lambda 0.730. Penurunan O2 ini disebabkan adanya 
teknologi metallic catalytic converter berbahan 
dasar plat tembaga berlapis mangan yang lebih 
sedikit menghasilkan O2 karena dimanfaatkan 
katalis untuk proses reaksi. 
Hubunganya dengan temperatur, untuk 
mngindikasikan suhu katalis sudah mencapai titik 
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untuk mengaktivasi proses reaksi kimia gas buang 
yang mengalir dipermukaan katalis. Sehingga kadar 
emisi CO dapat menurun secara optimal karena 
sudah tercapainya suhu aktivasi dari : 
               CO + ½ O2            CO2  
menjadi lebih cepat tercapai. Akibatnya, terjadi 
reduksi konsentrasi emisi CO yang cukup 
signifikan hampir di setiap putaran mesin jika 
dibandingkan dengan knalpot standar.  
 
          
Gambar 7. Hubunganntara Lambda Terhadap 
Konsentrasi CO2 
 
Gambar 8. Hubungan Antara Temperatur 
Terhadap Konsentrasi CO2  
  
Untuk desain axial metallic honeycomb 
peningkatan emisi CO2 tertinggi yaitu sebesar 12.67 
% pada lambda 0.727. peningkatan emisi CO2 pada 
putaran mesin menengah disebabkan adanya 
teknologi metallic catalytic converter berbahan 
dasar plat tembaga berlapis manga yang mampu 
mengendalikan emisi gas buang kendaraan 
bermotor dengan cara mengonversikan emisi CO 
menjadi CO2 pada temperatur di atas 300°C. 
Untuk desain radial  metallic honeycomb 
peningkatan emisi CO2 tertinggi yaitu sebesar 15.18 
% pada lambda 0.731. peningkatan emisi CO2 pada 
putaran mesin menengah disebabkan adanya 
teknologi metallic catalytic converter berbahan 
dasar plat tembaga berlapis manga yang mampu 
mengendalikan emisi gas buang kendaraan 
bermotor dengan cara mengonversikan emisi CO 
menjadi CO2 pada temperatur di atas 300°C. 
Hubunganya dengan temperatur, untuk 
mngindikasikan suhu katalis sudah mencapai titik 
untuk mengaktivasi proses reaksi kimia gas buang 
yang mengalir dipermukaan katalis. Sehingga kadar 
emisi CO2 dapat meningkat secara optimal karena 
sudah tercapainya suhu aktivasi dari  
CO + ½O2               CO2,  
dimana suhu normal terbentuknya emisi CO2  tanpa 
katalis sekitar 600°C. Kadar emisi O2 terhadap 
perubahan temperatur dapat dilihat pada tabel 4.8 di 
atas. Untuk knalpot standar dengan temperatur 72.2 
– 310.8°C menghasilkan kadar emisi CO2 rata-rata 
8.54 % vol. Untuk kelompok eksperimen 
menggunakan katalis dengan desain axial metallic 
honeycomb menggunakan sudut 15 ᴼ dengan 
temperatur 162.4 – 410.8°C menghasilkan kadar 
emisi CO2 rata-rata 8.46 % vol, untuk kelompok 
eksperimen dengan desain radial metallic 
honeycomb menggunakan sudut 15 ᴼ  dengan 
temperature 163.4 – 430.1°C menghasilkan kadar 
emisi CO2 rata-rata 8.23 % vol. 
 
 




            
Gambar 9. Hubungan Antara Lambda Terhadap  
Konsentrasi HC  
 
Gambar 10. Hubungan Antara Temperatur 
Terhadap Konsentrasi HC 
Untuk desain axial metallic honeycomb 
penurunan HC tertinggi yaitu sebesar 12.64 ppm 
vol pada lambda 0.823. Penurunan HC ini 
disebabkan adanya teknologi metallic catalytic 
converter berbahan dasar plat tembaga berlapis 
mangan yang mampu mengendalikan emisi gas 
buang kendaraan bermotor dengan cara 
mengonversikan emisi HC menjadi H2O pada 
temperatur di atas 300°C. 
Untuk desain radial metallic honeycomb 
penurunan HC tertinggi yaitu sebesar 15.57 ppm 
vol pada lambda 0.822. Penurunan HC ini 
disebabkan adanya teknologi metallic catalytic 
converter berbahan dasar plat tembaga berlapis 
mangan yang mampu mengendalikan emisi gas 
buang kendaraan bermotor dengan cara 
mengonversikan emisi HC menjadi H2O pada 
temperatur di atas 300°C. 
Hubunganya dengan temperatur, untuk 
mengindikasikan suhu katalis sudah mencapai titik 
untuk mengaktivasi proses reaksi kimia gas buang 
yang mengalir dipermukaan katalis. Sehingga kadar 
emisi HC dapat menurun secara optimal karena 
sudah tercapainya suhu aktivasi dari: 
 2HC + 2½O2             H2O + O2,  
dimana suhu normal terbentuknya emisi H2O dan 
O2 tanpa katalis 600°C.  Kadar emisi HC terhadap 
perubahan temperatur dapat dilihat pada tabel 4.12 
di atas. Untuk knalpot standar dengan temperatur 
72.2 – 310.8°C menghasilkan kadar emisi HC rata-
rata 609.41 ppm vol. Untuk kelompok eksperimen 
menggunakan katalis dengan desain axial metallic 
honeycomb menggunakan sudut 15 ᴼ dengan 
temperatur 162.4 – 410.8°C menghasilkan kadar 
emisi HC rata-rata 521.64 ppm vol, untuk 
kelompok eksperimen dengan desain radial 
metallic honeycomb menggunakan sudut 15 ᴼ  
dengan temperature 169.4 – 422.4°C menghasilkan 




Dari hasil pengujian dan pembahasan 
diatas dapat disimpulkan sebagai berikut. 
 Kemampuan Metallic Catalytic Converter 
berbahan dasar plat tembaga berlapis 
manggan dalam mereduksi emisi gas buang 
karbon monoksida (CO) Pada Sepeda 
Motor Suzuki Satria Fu 150. 
 Hasil rata-rata reduksi emisi CO dengan 
katalis desain axsial metallic honeycomb 
menggunakan sudut 15 ᴼ mengalami 
penurunan sebesar 0.32 %,dan dengan 
desain radial metallic honeycomb 
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menggunakan sudut 15 ᴼ  dapat mereduksi 
emisi CO sebesar 3.18%. 
 Reduksi emisi CO tertinggi yaitu kelompok 
eksperimen dengan desain radial metallic 
honeycomb menggunakan sudut 15 ᴼ yaitu 
sebesar 56.95% pada lambda 0.732 jika 
dibandingkan dengan knalpot standar. 
 Kemampuan Metallic Catalytic Converter 
berbahan dasar plat tembaga berlapis 
manggan dalam meningkatkan emisi gas 
buang karbondioksida (CO2) Pada Sepeda 
Motor Suzuki Satria Fu 150. 
 Hasil rata-rata reduksi emisi CO2 dengan  
katalis desain axsial metallic honeycomb 
menggunakan sudut 15 ᴼ mengalami 
peningkatan sebesar 0.09 %, dan dengan 
desain radial metallic honeycomb 
menggunakan sudut 15 ᴼ mengalami 
peningkatan sebesar 0.46 %. 
 Peningkatan emisi CO2 tertinggi yaitu pada 
kelompok eksperimen dengan desain radial 
metallic honeycomb menggunakan sudut 
15 ᴼ yaitu sebesar 15,18% pada lambda 
0,731 jika dibandingkan dengan knalpot 
standar. 
 Kemampuan Metallic Catalytic Converter 
berbahan dasar plat tembaga berlapis 
mangan dalam mereduksi emisi gas buang 
hidrokarbon (HC) Pada Sepeda Motor 
Suzuki Satria Fu 150. 
 Hasil rata-rata reduksi emisi HC dengan 
katalis desain axsial metallic honeycomb 
menggunakan sudut 15 ᴼ sebesar 0.59%, 
desain radial metallic honeycomb 
menggunakan sudut 15 ᴼ  sebesar 1.60% 
 Reduksi emisi HC tertinggi yaitu dengan 
katalis desain radial metallic honeycomb 
menggunakan sudut 15 ᴼ  yaitu sebesar 
15.57 ppm volpada lambda 0,822 jika 
dibandingkan dengan knalpot standar. 
 Kemampuan Metallic Catalytic Converter 
dengan variasi kandungan logam tembaga 
berlapis mangan sebagai katalis dalam 
mereduksi emisi gas buang oksigen (O2) pada 
sepeda motor Suzuki Satria FU 150. 
 Hasil rata-rata reduksi emisi O2 dengan katalis 
desain axsial metallic honeycomb 
menggunakan sudut 15 ᴼ sebesar 111.72 %, 
desain radial metallic honeycomb 
menggunakan sudut 15 ᴼ  sebesar 31.63 % 
 Reduksi emisi O2 tertinggi yaitu dengan 
katalis desain axsial metallic honeycomb 
menggunakan sudut 15 ᴼ  yaitu sebesar 20.45 
% pada lambda 0,728 jika dibandingkan 
dengan knalpot standar. 
 
Saran 
Dari hasil pengujian, perhitungan, dan analisis 
data yang telah dilakukan, maka dapat diberikan 
saran diantaraya. 
  Penelitian ini menggunakan tembaga (Cu) 
berlapis mangan (Mn) dengan desain Metallic 
Honeycomb sebagai katalis, sehingga 
diperlukan penelitian lanjutan untuk 
mengetahui umur katalis. 
 Dari hasil penelitian menunjukan dengan 
variasi desain katalis tembaga (Cu) berlapis 
mangan (Mn) berpengaruh terhadap hasil kadar 
emisi CO dan HC. Oleh karena itu peneliti 
lanjutan disarankan untuk memvariasikan 
sudut, tebal plat, panjang desain, dan kadar 
lapisan mangan (Mn).  
 Penelitian lanjutan disarankan untuk meneliti 
pengaruh penggunaan metallic catalytic 
converter berbahan plat tembaga berlapis 
manggan terhadap konsentrasi emisi NOx. 




Pelapisan mangan (Mn) kepermukan 
tembaga (Cu) dalam penelitian ini dilakukan 
dengan cara di oleskan dengan mangan (Mn) yang 
suda di campur cairan perekat dan di oven. Dan 
dari hasil penelitian juga di tunjukan mangan (Mn) 
mulai terbakar dan terkelupas di atas temperatur  
300 oC  sehingga perlu dicari alternative pelapisan 
yang lain untuk menghasilkan daya rekat yang 
maksimal. 
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